
 

 199 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 201 

Lampiran 1. Unit Analisis Potongan Scene Film Mencuri Raden Saleh 

 

No Scene Film Mencuri Raden Saleh 

1.  

 
 

 
 

 

Ucup: “Makin kece aja pacar 

lu” 

 

Piko: “Takut lu?” 

 

Ucup: “Takut gua” 

 

Piko: “Iya lah” 

2.  

 
 

 

Sarah: “Aku nggak pernah 

minta dianter jemput kok. 

Aku bisa pulang sendiri naik 

taksi ” 

 

Piko: “Sar” 

 

Sarah: “Selesain ya tugas 

akhirnya. Aku ngerti kok” 
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3.  

 
 

 
 

 

Ucup: “Eeee” 

 

Sarah: “Ih sebentar dong! 

Gua tuh lagi ngomong sama 

Piko! Lu ngajakin gua 

berantem?” 

 

 

4.  

 
 

 

Sarah : “Tapi kita nggak 

punya pilihan. Kalo kita bisa 

ngejalanin ini dengan 

sempurna, mungkin kita bisa 

lolos” 

 

Ucup: “Emang lu nggak 

takut, Sar? ” 

 

Sarah: “Cup, ini bukan cuma 

soal bokapnya Piko. Tapi 

juga keselamatan kita 

bertiga. Piko, elo, gue juga 

ada di sana” 

 

 

5.  

   
 

 

Piko: “Jadi, masing-masing 

dari kita akan kebagian, tiga 

miliar”. 
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6.  

 

Sarah: “Woi” [berteriak pada 

penjaga dan menendangnya]. 

“Ayo” [mengajak Gofar 

untuk melarikan diri]. 

7.  

 
 

 

 

 

Figuran: “Lu nambahin 

kartu, Fella. Nggak mungkin 

dua belas kali menang 

berturut-turut” 

 

Fella: “Kalo lu bisa buktiin 

gua curang, ambil tuh semua 

duit di tas gua. That’s it? 

Nggak ada yang mau 

lanjut?” 
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8. 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

Ucup: “Guys, ini Fella” 

 

Gofar: “Bentar-bentar, lu 

ngajak orang ini juga?” 

 

Ucup: “Iya” 

 

Gofar: “Masuk ke tim kita?” 

 

Ucup: “Iya, kenapa?” 

 

Gofar: “Hahaha, gila lu. 

Nggak deh, gua sama dia 

(Tuktuk) out deh. Ngapain 

gua satu tim sama bandar 

judi? Gila kali!” 

 

Tuktuk: “Sorry, Pik, gua out. 

Orang ini (Fella) udah nipu 

gua sama Gofar berkali-kali” 

 

Fella: “Lo nggak mau 

berurusan sama bandar, atau 

lo takut kalah mulu sama 

bandar? Hm?” 

 

Tuktuk: “Eh, kalo lo bukan 

cewe, lo udah mampus sama 

gue” 

 

Ucup: “Tenang-tenang” 

 

Sarah: “Eh, kenapa kalo 

cewek? Gua cewek. Bisa nih 

nyikat kalian berdua di sini 

kalo gua mau” 

 

Ucup: “Udah, stop ya, stop” 
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9.  

 

 

Piko: “Fella. Welcome to the 

club.” 

 

Fella: “Oke” 

 

Piko: “Kesempatan kita 

untuk nukerin lukisan, ya 

Cuma pas waktu 

pengiriman” 

 

Fella: “Plan kalian nih 

sebenernya oke. Tapi masih 

banyak detail yang belum 

diisi. Bolong sana-sini. 

Sekarang gimana caranya 

kalian dapet data 

penjadwalan pengiriman kalo 

mereka masih nyatet 

semuanya di buku? Jangan 

bilang kalian pernah diem-

diem kaya maling, ngambil 

data?” 

 

Gofar: “Ya, orang ada yang 

terinspirasi dari game” 

 

Ucup: “Ya… terus? Lu 

punya ide?” 

 

Fella: “Kita butuh dua orang 

untuk nyusup ke perusahaan 

ini sebagai karyawan. Bukan 

nyogok supir. Lu pada nggak 

ada yang mau ninggalin jejak 

kan?” 

 

Ucup: “Karena itu, kita 

butuh lo” 

 

Fella: “Kita bikinin Tuktuk 

sama Gofar ijazah, supaya 

mereka bisa ngelamar di 

sana” 

 

Gofar: “Eh, terus ini gua 

sama Tuktuk nanti langsung 

ngelamar sendirian aja gitu? 

 

Fella: “Ya nggak lah bego. 

Kepala staf nyokap gua yang 

akan bantuin kalian” 
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10.  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Ucup: “Oke, Fella bisa bantu 

make over Sarah. 2 minggu 

lagi Permadi ulang tahun. 

Dia selalu ngadain party 

gede-gedean di rumahnya. 

Kita bisa comot ide dari 

filmnya Sandra Bullock. Cari 

celah dan bikin kacau. Sarah. 

Cari perhatiannya Rama. 

Sebisa Mungkin deketin dia. 

Sampe bisa diundang ke 

ulang tahun Permadi” 

 

Gofar: “Mangsa kena bray” 

 

Piko: “Gini amat sih Far” 

 

Gofar: “Sikat” 

 

Rama: “Hallo, sendiri aja?” 

 

Sarah: “ Iya, aku lagi 

sendirian” 

 

Rama: “Nggak pesen 

minum?”  

 

Sarah: “Kalo kamu aja yang 

pesenin gimana?”  

 

Rama: “Mau apa?” 

 

Sarah: “Apa aja”  
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11.  

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Fella: “Sar. Alatnya Gofar 

rusak. Plan nya bubar. 

Sekarang kita butuh 

kontingensi” 

 

Sarah: “Piko gimana?” 

 

Fella: “Masih stuck di 

dalem” 

 

Sarah: “Oke. Kasih tau yang 

lain, biar gua yang jadi bom 

waktunya. Kaya rencana 

awal” 

 

Fella: “Lo yakin?” 

Sarah: “Iya” 

 

Fella: “Guys. Ini sarah ambil 

alih. Bom waktunya pake 

aksinya Sarah ya” 

 

Gofar: “Ini nggak bakal bisa. 

Satu-satunya jalan keluar tuh 

alat gua.  

 

Sarah: “Mas” 

Rama: “Kenapa?” 

 

Sarah: “Pestanya boring ya” 

Rama: “Kamu mau cari 

tempat buat berdua aja?” 

[Meremas bokong Sarah] 

 

Sarah: “Kurang ajar. 

Kelewatan” [Menampar dan 

menendang Rama] 

 

Rama: “Hei, habisi dia 

(Sarah) [bicara pada 

pengawal laki-laki]” 

 

*Scene pertarungan Sarah 

melawan sekumpulan 

pengawal laki-laki* 
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Lampiran 2. Unit Analisis Potongan Scene Film The Big 4 

 

No Scene Film The Big 4 

1.  

 
 

 
 

 
 

 

Dokter: “Suster... suster, lama 

sekali kamu. Bisa nggak sih? 

Perhatikan saya! Mana, ya, 

pisaunya, ya. Ini pisaunya. 

Tidak harus steril. Yang 

penting cepat untuk dikerjakan. 

Ini sudah ada garisnya. Jadi, 

nanti kita mulai akan potong 

dari bagian sini.” 

 

Alpha: “Tangan gatal! Mulut 

bacot!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 
 

 

Pelor: “Keluar! Keluar! 

Keluar!” 

 

Alpha: “Ayo cepet! Pada mau 

hidup, nggak? Cepet! Ayo! 

Ayo! Ayo!” 

 

Bocah: “Kakak beneran 

jagoan!” 

 

Pelor: “Kan sudah saya bilang! 

Panggil saya abang Pelor” 
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3.  

       

 
 

 

 
 

 

Figuran: “Andai aja. 

Sebelumnya maaf, ya…dek, 

hehehe. Abang tuh sering 

banget nyaksiin kasus sepeti 

ini. Pria itu emang 

mengecewakan. Abang ngerti 

banget” 

 

Dina: “Ngerti apa ya Mas?” 

 

Figuran: “Ngerti kalo adek, 

aduh, mbak… Ngerti kalo 

mbak polisi” 

 

Dina: “Jangan macam-macam!” 

 

Figuran: “Iya…” 

 

 

 

 

4.  

 
 

 

 

Fotografer: Satu, dua, tiga. 

Maaf, anaknya boleh lebih 

dekat lagi dengan bapaknya? 

Geser lagi sampe nempel. Oke, 

mantap. Satu… Senyumin. 

Jangan galak-galak dong, 

Mbak. Nah, bagus. Lebih 

senang lagi, Pak. Sekali lagi. 

Satu, dua, tiga. Bagus!  
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5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

*Tidak ada dialog. Hanya ada 

suara beberapa jepretan 

kamera* 

6.  

 
 

 
 

 

*Tidak terdapat dialog. Hanya 

terdapat beberapa suara 

tembakkan peluru beruntun* 
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7.  

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Komandan: “Duduk, Din.” 

 

Komandan : “Ini punyamu 

[Menunjuk kumpulan laporan 

yang lebih banyak]. Ini punya 

mereka [Menunjuk kumpulan 

laporan yang lebih sedikit]. 

Kinerjamu tuh bikin penyidik 

yang lain kelihatannya malas. 

Kamu belum ambil cuti sejak 

kasus ayahmu ?” 

 

Dina: “Kerja bikin saya waras” 
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8.  

 

 

 

  
 

 
 

 

Komandan: “Din, ini Cuma 

foto anak-anak kampung, 

nggak usah kamu tanggepin” 

 

Dina: “Ini om bercanda atau 

serius ya? Ya nggak mungkin 

anak-anak kampung juga lah 

om. Aku tau persis topi yang 

dipake sama pembunuhnya 

papa malem itu. Ini. Topinya 

papa” 

 

Komandan : “Kalaupun iya, 

anggep aja dia ambil topi 

papamu” 

 

Dina: “Pembunuh itu yang 

ambil topi papa, om!” 

 

Komandan: “Din, Bersi bukan 

wilayah kamu. Tapi pegang 

omongan om. Om akan 

tuntaskan kasus…” 

 

Dina: “Ini udah tiga tahun, om! 

Kalo nggak sekarang, kapan? 

Om janji waktu itu akan bantu 

Dina nuntasin ini. Terus 

sekarang begini?” 

 

Komandan: “Tapi juga nggak 

segampang itu, Din”  

 

Dina: “Oke. Aku ambil cuti. 

Anggap aja aku lagi jalan-jalan. 

Napas. Nyari kehidupan yang 

lain. Ya, om? ” 
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9.  

 
 

 
 

 

Para Serdadu: “Hei! Berhenti 

lu, curut! [Mengejar sambil 

menembaki Pelor]” 

 

Pelor: “Ampun, ampun, 

ampun! Mama… Aduh saya 

tidak punya mama…” 

 

Serdadu 1: “Oh, yang ini. 

Nggak penting. Habisi aja!” 

 

Dina: “Hei! Berhenti!” 

[Berteriak kepada para 

serdadu]” 

 

Para Serdadu: "Hahahahaha 

[tertawa meremehkan sambil 

menodongkan senjata ke arah 

Dina]”  

 

Dina: [Menembak ketiga 

serdadu bertubi-tubi]. “Hei! Hei 

kamu!” 

 

Pelor: “Huhuhu… peace…” 

[Mengangkat kedua tangannya 

sambil menangis. 

10.   

 
 

 

 

*suara tembakan peluru terus 

menerus* 

 

Jenggo: Cuki mai! 

 

Dina: Topan! 

 

Pelor: Ayo naik. 

 

Jenggo: Adik, jangan lari! 

Adik! 

 

Dina: Topan, awas! Menunduk! 

[suara letupan senjata api 

bertubi-tubi] 

 

Jenggo: Cuki mai! 
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Dina: Naik! Naik, cepat! 

11.  

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

[Suara berondong senapan 

mengarah ke Dina, Alpha dan 

Pelor] 

 

Alpha: “Meja, meja, meja…” 

[Mengambil meja sebagai 

tameng]. “Kalo gua bilang lari, 

lari ya!” [Menembak para 

serdadu sambil melindungi 

Dina dan Pelor] 

 

Alpha: “Lu bawa mereka (anak 

warga) keluar, kita ketemu di 

kapal. Oke?” [Menyuruh Pelor] 

 

Alpha: “Stay di belakang gue!” 

 

Dina: “Oke” 

 

Dina: “Saya butuh senjata” 

 

Alpha: [Menembak salah satu 

serdadu] “Ambil. Ayo! Backup 

gue” 

 

Dina: “Saya ke sebelah sana” 

 

Alpha: “Hati-hati” 

 

[Scene Alpha dan Dina 

melawan para serdadu laki-

laki] 

 

Serdadu: “Bangsat! Lepas!” 

 

Alpha: “Lepasin, anjing! Curut 

Bangsat!” 

 

Alpha: “Woi! Jangan pura-pura 

sakit, anjing! Siapa yang ngirim 

lu? Jawab, ngent*t!” [Bertanya 

sambil mengguncang tubuh 

serdadu] 
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Dina: “Alpha. Dia udah mati! 

Sekarang kita pergi. Bahaya.” 

 

12.  

 
 

 

Topan: “Alpha. Alpha! Hei! 

Pelor itu tanggung jawab lu. Lu 

yang terbaik di antara kita. 

Harusnya lu bisa jaga dia! 

 

Alpha: “Dia tanggung jawab 

gue, tanggung jawab lu apa? 

 

Topan: “Kenapa jadi tanggung 

jawab gue? Gue juga punya 

hidup! 
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13.  

 
 

 
 

 

Topan: “Silahkan dipilih 

(senjata api)” 

 

Dina: [mengambil senjata api] 

 

Jenggo: “Wuih… Pilihannya 

Dina itu, ya. Besar, panjang, 

hitam. Kayanya kau lebih 

cocok sama saya” 

 

Dina: [menodongkan senjata 

api ke arah Jenggo] 

 

14.  

 
 

 
 

 

Topan: Jalan. Cek kamar, cari 

Pelor. 

 

Dina: Saya ke sana. 

 

Topan: Fokus. Cari Pelor. 

Lead. Lead.  

15.   

*Scene pertarungan Dina dan 

Vincen. Tidak terdapat dialog. 

Hanya ada beberapa suara 

teriakan* 
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16.  

 
 

 
 

 

*scene Alpha membantai para 

serdadu yang berdatangan di 

lantai dasar. Terdengar suara 

tembakan beruntun, ledakan 

granat, dan suara siulan Alpha* 
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Zahwa Zeusta Mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Pembangunan Jaya. Saya bersedia untuk di minta keterangan data baik lisan 
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Lampiran 4. Bukti Wawancara Informan  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

220 

 

Lampiran 5. Pertanyaan Wawancara 

 

Kriteria Informan: 

1. Perempuan 

2. Sutradara Perempuan di Industri Film Indonesia 

 

Latar Belakang Informan 

1. Nama 

2. Usia 

3. Alamat 

4. Pekerjaan 

 

Mitos 1: Perempuan Di Dalam FilmDigambarkan Menjalin Hubungan 

Romantis Dengan Laki-Laki 

1. Mengapa film sebagai salah satu media massa kerap menggambarkan 

perempuan selalu menjalin hubungan romantis? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang perempuan yang kerap digambarkan seperti 

itu? 

3. Mengapa sampai dengan saat ini belum banyak film yang memunculkan tokoh 

perempuannya tanpa unsur romantis dengan menjalin hubungan?  

4. Apakah menurut anda penggambaran perempuan yang selalu menjalin 

hubungan romantis dapat menimbulkan asumsi lain dari masyarakat, seperti 

bahwa perempuan akan selalu terikat dengan laki-laki?  

5. Apakah konstruksi penggambaran perempuan yang selalu terlibat hubungan 

romantis di media massa khususnya film, dapat menghambat salah satu tujuan 

utama dari pembahasan ketidakadilan gender, yaitu bahwa perempuan 

seharusnya dapat mencapai keadilan gender dan kesetaraan tanpa harus terikat 

dengan laki-laki sebagai syaratnya? 

 

Mitos 2: Perempuan Akan Selalu Menjadi Objek Seksual Terlepas Dari 

Apapun Kekuatan dan Kemampuan yang Dimilikinya 

1.  Mengapa film sebagai salah satu media massa kerap mengkonstruksi 

perempuan sebagai objek seksual dan korban yang mengalami pelecehan 

seksual dari laki-laki? 

2. Pada kenyataanya, laki-laki juga bisa menjadi objek seksual perempuan dan 

dapat menerima pelecehan seksual pula. Namun mengapa hal tersebut jarang 

dikonstruksi ke dalam film? 

3. Apakah menurut anda dengan mengonstruksi realitas bahwa perempuan 

menjadi objek seksual atau korban pelecehan seksual di dalm film, dapat 

menimbulkan asumsi di masyarakat bahwa hal itu adalah hal lumrah yang akan 

selalu diterima perempuan? 

4. Kebanyakan film menggambarkan perempuan sebagai korban pelecehan 

seksual yang tertindas dan pasrah. Namun di kedua film ini perempuan yang 

memiliki kekuatan untuk melawan, serta kemampuan dan profesi yang 

mendukung justru tetap mengalami pelecehan seksual. Menurut anda apakah 

ini suatu kemajuan atau kemunduran penggambaran tokoh perempuan di 

media? Mengingat bahwa tokoh perempuannya digambarkan memiliki 
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kekuatan, kemampuan, dan profesi yang mendukung namun tetap mengalami 

pelecehan seksual. 

5. Bagaimana pendapat anda terkait dengan dapat timbulnya asumsi ganda. Yaitu 

bahwa sekuat apapun usaha perempuan, seberapa besarpun kekuatan dan 

kemampuan yang dimilikinya, sebagai perempuan pelecehan seksual akan 

terus diterima dan perempuan akan selalu menjadi objek seksual laki-laki. 

Sehingga hal ini dapat tertanam di alam bawah sadar masyarakat terutama 

perempuan, sehingga mereka mungkin justru akan berpasrah pada keadaan 

tersebut dan bukannya memperjuangkan haknya, salah satunya dengan upaya 

memperkuat kemampuannya untuk melindungi diri dan melawan pelaku. 
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara Informan 

 

Keterangan:  K = Key 

  A = Aura 

 

A: Pada penelitian ini, saya membahas mengenai bagaimana realitas tokoh 

perempuan di dalam film telah direkonstruksi ulang dengan penggambaran tokoh 

perempuannya yang membantah, menentang, atau tidak lagi merepresentasikan 

bentuk-bentuk ketidakadilan gender. Di mana bentuk-bentuk ketidakadilan gender 

termanifestasikan ke dalam 5 bentuk dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban ganda. Setelah 

analisis dilakukan, didapatkan hasil bahwa film “Mencuri Raden Saleh” dan “The 

Big 4 telah merekonstruksi realitas tokoh perempuan melalui tokoh perempuan di 

dalam filmnya yang tidak lagi tergambarkan mengalami 5 bentuk ketidakadilan 

gender. Akan tetapi muncul 2 mitos dari hasil analisis ini. Mitos inilah yang akan 

membutuhkan data tambahan dari penjelasan wawancara kali ini. Berikut 

merupakan mitos dan pertanyaan wawancara. Mitos 1: Perempuan Di Dalam 

FilmDigambarkan Menjalin Hubungan Romantis Dengan Laki-Laki. Pada kedua 

film, digambarkan bahwa tokoh perempuan utama menjalin hubungan romantis 

dengan laki-laki di dalam kelompok yang sama dengannya. Sedangkan pada 

realitanya, tidak semua perempuan sebenarnya menjalin hubungan romantis 

dengan laki-laki. Pertanyaan mitos 1, mengapa film sebagai salah satu media 

massa kerap menggambarkan perempuan selalu menjalin hubungan romantis? 

K: Hubungan romantis sering dijadikan tema utama dalam film komersil sebab 

mudah menimbulkan empati dan membuat penonton merasa terhubung. Di dalam 

film action, jika hubungan romantis dikembangkan dengan baik, maka plot 

tersebut dapat menarik dan berkesan pada penonton. Namun jika tidak ada 

perkembangan tokoh pada plot hubungan romantis tersebut, maka akan terasa 

sebagai bumbu yang tidak esensial. 

A: Bagaimana pendapat anda tentang perempuan yang kerap digambarkan seperti 

itu? 

K: Pada umumnya perempuan memimpikan pasangan ideal tetapi perempuan juga 

punya impian lain yang menyangkut aktualisasi dirinya, misalnya keinginan 

mandiri melalui minat, bakat atau profesinya. Penggambaran seperti itu 

menguatkan stereotip bahwa perempuan tidak mandiri dan selalu tergantung pada 

laki-laki. 

A: Mengapa sampai dengan saat ini belum banyak film yang memunculkan tokoh 

perempuannya tanpa unsur romantis dengan menjalin hubungan? 

K: Karena filmmaker tidak percaya diri bahwa skenario cukup kuat tanpa bumbu 

hubungan romantis. 

A: Apakah menurut anda penggambaran perempuan yang selalu menjalin 

hubungan romantis dapat menimbulkan asumsi lain dari masyarakat, seperti 

bahwa perempuan akan selalu terikat dengan laki-laki?  

K: Ya, padahal perempuan punya pilihan untuk tidak terikat pada laki-laki. 

Padahal selain hubungan romantis, masih ada pilihan hubungan lain dengan laki-

laki,  entah sebagai teman, sahabat atau partner kerja yang setara.  
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A: Apakah konstruksi penggambaran perempuan yang selalu terlibat hubungan 

romantis di media massa khususnya film, dapat menghambat salah satu tujuan 

utama dari pembahasan ketidakadilan gender, yaitu bahwa perempuan seharusnya 

dapat mencapai keadilan gender dan kesetaraan tanpa harus terikat dengan laki-

laki sebagai syaratnya? 

K: Ya, hal itu dapat menghambat. Padahal dengan emansipasi perempuan di 

Indonesia dan juga terjadi secara global, telah terjadi banyak perubahan. 

Perempuan dapat mandiri secara finansial dan memiliki pilihan hidup untuk tidak 

selalu terikat pada laki-laki. 

A: Mitos 2: Perempuan Akan Selalu Menjadi Objek Seksual Terlepas Dari 

Apapun Kekuatan dan Kemampuan yang Dimilikiinya. Terdapat temuan menarik 

pada kedua film ini, yaitu pada kedua film ini masih ditemukan penggambaran 

tokoh perempuan utamanya yang menjadi objek seksual dari laki-laki dan 

menerima pelecehan seksual. Di mana pelecehan seksual yang terjadi adalah 

secara verbal dan non verbal, serta ada yang dibalut dengan candaan. Pelecehan 

seksual ini diterima oleh para tokoh perempuan di dalam film, meskipun para 

tokoh perempuan ini digambarkan memiliki kemampuan beladiri dan bersenjata 

yang sangat unggul, bahkan juga memiliki profesi seperti polisi dan atlet beladiri. 

Pertanyaan Mitos 2, mengapa film sebagai salah satu media massa kerap 

mengkonstruksi perempuan sebagai objek seksual dan korban yang mengalami 

pelecehan seksual dari laki-laki? 

K: Karena dunia film masih didominasi oleh filmmaker dan produser laki-laki 

yang secara sadar/tidak sadar membuat film untuk menghibur dirinya dan 

penonton laki-laki.  

A: Pada kenyataanya, laki-laki juga bisa menjadi objek seksual perempuan dan 

dapat menerima pelecehan seksual pula. Namun mengapa hal tersebut jarang 

dikonstruksi ke dalam film? 

K: Pelecehan seksual salah satunya terjadi karena relasi kuasa. Dengan 

meningkatnya partisipasi perempuan di dunia kerja dan dapat menempati posisi 

tinggi,  maka dapat terjadi pelecehan seksual pada laki-laki oleh perempuan. 

Padahal kesetaraan gender bukan berarti perempuan berpikir dan berperilaku 

seperti laki-laki. Pelecehan seksual oleh perempuan pada laki-laki masih jarang 

terjadi dan masyarakat masih berasumsi bahwa laki-laki lebih kuat dari 

perempuan sehingga tema itu belum mudah terhubung dengan penonton dan 

belum mendapat perhatian dari filmmaker. 

A: Apakah menurut anda dengan mengonstruksi realitas bahwa perempuan 

menjadi objek seksual atau korban pelecehan seksual di dalm film, dapat 

menimbulkan asumsi di masyarakat bahwa hal itu adalah hal lumrah yang akan 

selalu diterima perempuan? 

K: Ya. Jika perempuan hanya berhenti dijadikan objek seks dan korban pelecehan 

seksual dalam film serta dikukuhkan dengan respon tokoh perempuan menerima 

dan tidak melawan pada situasi dilecehkan, maka dapat menimbulkan asumsi 

bahwa pelecehan pada perempuan adalah lumrah. 

A: Kebanyakan film menggambarkan perempuan sebagai korban pelecehan 

seksual yang tertindas dan pasrah. Namun di kedua film ini perempuan yang 

memiliki kekuatan untuk melawan, serta kemampuan dan profesi yang 

mendukung justru tetap mengalami pelecehan seksual. Menurut anda apakah ini 

suatu kemajuan atau kemunduran penggambaran tokoh perempuan di media? 
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Mengingat bahwa tokoh perempuannya digambarkan memiliki kekuatan, 

kemampuan, dan profesi yang mendukung namun tetap mengalami pelecehan 

seksual. 

K: Menurut saya penggambaran perempuan sebagai tokoh yang kuat adalah suatu 

kemajuan, tetapi penggambaran sisi perempuan yang lemah, manja, mudah 

merajuk, dan tergantung pada laki-laki serta tidak menyadari atau melawan saat 

menjadi korban pelecehan adalah stagnasi atau jalan di tempat.  

A: Bagaimana pendapat anda terkait dengan dapat timbulnya asumsi ganda. Yaitu 

bahwa sekuat apapun usaha perempuan, seberapa besarpun kekuatan dan 

kemampuan yang dimilikiinya, sebagai perempuan pelecehan seksual akan terus 

diterima dan perempuan akan selalu menjadi objek seksual laki-laki. Sehingga hal 

ini dapat tertanam di alam bawah sadar masyarakat terutama perempuan, sehingga 

mereka mungkin justru akan berpasrah pada keadaan tersebut dan bukannya 

memperjuangkan haknya, salah satunya dengan upaya memperkuat 

kemampuannya untuk melindungi diri dan melawan pelaku. 

K: Saya setuju bahwa asumsi ganda tersebut dapat terjadi. Dengan populasi 

perempuan yang lebih banyak dari laki-laki dan penonton perempuan semakin 

banyak sehingga dijadikan target market pemasaran film. Sekarang banyak 

dihadirkan tokoh perempuan yang “jagoan” yang tidak konsisten karena  “lemah” 

jika dijadikan objek seks dan sasaran pelecehan seksual. 
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